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Mahasiswa Ekonomi UMY
Nembangkan"Saku Difabel’

JOGJA--Tiga mahasiswa IlmuEkonomi
UMY yang terdiri dari M Rizal Abdurrah-
man, Prasetyo Ardi N dan Ecky Imamul M
“mengembangkan saku difabel. Saku difabel
merupakan kepanjangan dari'Sahabat Inklusi
Keuangan untuk kalangan Difabel.

Rizal sebagai ketua kelompok, mengung-
kapkan, saku difabel merupakan kegiatan
pendampingan untuk kalangan difabel dan
juga edukasi terkait j Jasa keuangan. Saku itu -
diperuntukkan bagi semua kalangan. .

“Kami melihat kalangan difabel masih
kurang diperhatikan oleh pemerintahi terutama

- dalam hal edukasijasa keuangan,” papar Rizal
di kampus setempat, kemarin.

Mahasiswa angkatan 2013 tersebut men-
gungkapkan, tidak adanya difabel akses yang

 tersedia dalam layanan dan produk keuangan
menimbulkan keprihatinan dan butuh untuk
lebih diperhatikan. Karena itulah mercka
mengembangkan program itu untuk menga-
komodasi kebutuhan difabel.

Anggota dari kelompok mahasiswa Eko—,
nomi di UMY, Group of Economics Students -
for Future Indonesia Development (GESFID)
itu menambahkan, berkat karya tersebut, mer-
eka berhasil menjad1 Juara Il dalam Kompe-
tisi Inklusi Keuangan (KOINKU) 2015 pada
kategori Akademisi yang dlselenggarakan oleh

- Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

- Sementara Prasetyo mengungkdpkan,
dalam KOINKU terdapat tiga kategori yakni
Akademisi yang diperuntukkan mahasiswa
D3, S1, S2 dan S3, kategori umum dan kat-
egori Pelaku Usaha Jasa Keuangan (PUJK).
KOINKU berupa kompetisi call for paper yang
dibuka sejak awal November untuk kemudian
diseleksi oleh parajuri dan dipilih 11 presenter

- dari seluruhan kategori. Kesebelas presenter
kemudian diundang ke Jakarta untuk presen-
tasi di gedung OJK. “Dari sebelas presenter
tersebut, 5 kelompok berasal dari kategori
akademisi yang merupakan mahasiswa dari
UL ITS, UMY, UGM dan IPB. Dan UMY

' merupakan satu—satimya,Umversnas Swasta,

' yang berhasil masuk di final,” ungkapnya.

Prasetyo ‘menambahkan, presentasi tim
GESFID ini Jjugamenerangkan terkaitadanya
agent yang melakukan pendampingan dan
edukasi untuk para kaum difabel. Agent-agent
tersebut yang akan dapat membantu kalangan
difabel untuk mengenal lebih jauh produk’
dan layanan keuangan yang ada di Indone-
sia. Diharapkan agent-agent tersebut dapat
berkontribusi membantu dan juga berfungsi -
sebagai jembatan bagi para difabel. (ptu)
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